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Abstract. Trichoderma sp. fungi is found in almost all types of soil and is one type of fungi that can
be used as a biological agent controlling pathogens and plant growth stimulator.
Trichoderma sp. for controlling pathogenic fungiis carried out by isolating it directly from the field
and then cultured in culture media, the media commonly used for the growth of
Trichoderma sp. in the laboratory are synthetic media such as PDA media and SDA media. The
standard media that are often used are expensive, so it is necessary to look for cheap
alternative media. The purpose of this study was to test the effectiveness of several media for the
propagation of Trichoderma sp.. and to determine the density of sp.ores or conidia of various
growth media for Trichoderma sp.. propagation. This research was carried out at the UPTD
Laboratory of the Plant Protection Center of South Sumatra. The isolates were obtained from the
collection ofthe UPTD BPTP laboratory whichwere then purifiedin PDA media and propagatedon
rice, corn, bran and pellet media. The results showed that the average time needed for
Trichoderma sp. mushrooms to start growing on each medium was 2 days after incubation.
whilethe averagesp.oredensity ofeach medium wasinrice media thesp.ore densitywas 28,56
x 108 cornmedium 23.62 x 108 pelletmedia 17.37 x 108and bran media 41,125 x 108 From the
data obtained, it can be concluded that the media that has the lowest sp.ore densityis in the media
whilethe highestisinthebran mediasothatthe branmediacan be used as an alternative media for
the propagation of Trichoderma sp. because the price is relatively cheap and easy to obtain.
Meanwhile, the highest biomass was in rice media and the lowest was in bran media. From the data
obtained, it can be concluded that the media with the lowest spore density was in pellet media,
whilethe highestwasin bran mediaso thatbran media could be used as an alternative media for
thepropagationof Trichodermasp. because the price is relatively cheap and easy to get.
Keywords: Trichoderma sp., rice, corn, pellets, bran.

Abstrak. Jamur Trichoderma sp. banyak dijumpai hampir pada semua jenis tanah dan
merupakan salah satu jenis jamur yang dapat dimanfaatkan sebagai agens hayati pengendali
patogen dan stimulator pertumbuhan tanaman.Perbanyakan Trichoderma sp. untuk keperluann
pengendali jamur patogen dilakukan dengan cara mengisolasi langsung dari lapangan lalu dibiakkan
dalam media biakan, media yang umum digunakan untuk pertumbuhan Trichoderma sp. di
laboratorium adalah media sintetik seperti media PDA dan media SDA. Media standar yang sering
digunakan tersebut harganya mahal sehingga perlu dicari media alternatif untuk perbanyakan yang
lebih murah dan lebih mudah didapat. Tujuan dari penelitian ini untuk Menguji efektivitas beberapa
mediauntukperbanyakan jamur Trichodermasp.sertauntukmengetahuikerapatansporaataukonidi
dariberbagai macam media tumbuh perbanyakan Trichoderma sp.. Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium UPTD Balai Proteksi Tanaman Perkebunan Sumatera Selatan. Isolat

diperoleh dari koleksi laboratorium UPTD BPTP yang di murnikan di media PDA dan di perbanyak
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pada media beras, jagung, dedak dan pelet. Hasil penelitian menujukkan bahwa rata-rata waktu yang
diperlukan jamur Trichoderma sp. mulai tumbuh pada tiap media yaitu 2 hari setelah Inkubasi.
sedangkanrata-ratakerapatansporadaritiap mediayaitu pada media beras kerapatan sporanya 28,56
x 108, media jagung 26,62 x 108, media pelet 17,37 x 10® dan media dedak 41,125 x 108, Persentase
pertumbuhan rata-rata yang tertinggi padamedia dedak dan terendah pada media pelet. Sementara
untukbiomassa yangtertinggiyaitu padamediaberasdanterendah padamediadedak. Daridatayangtelah
diperoleh dapat disimpulkan bahwa media yang memiliki kerapatan spora terendah itu pada media
pelet, sedangkan yang tertinggi pada media dedak sehingga media dedak dapat digunakan sebagai salah
satu media alternatif untuk perbanyakan Trichoderma sp. karena harganya tergolong murah dan
mudah di dapatkan.

Kata Kunci: Trichoderma sp., beras, jagung, pelet, dedak.

PENDAHULUAN

Penyakit tanaman merupakan faktor pembatas terhadap pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Metode pengendali yang sering dilakukan oleh para petani untuk mengatasi masalah
tersebut yaitu dengan penggunaan bahan pestisida sintetik yang melebihi dosis anjuran dan
digunakan secara terus-menerus sehingga mengakibatkan akumulasi pestisida di tanah.
Akumulasi pestisida yang tinggi menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan bahkan
ke tingkat konsumen, berkurangnya mikroorganisme tanah dan kerentanan tanaman.
Penggunaan pestisida sitetik ini dapat membahayakan keselamatan hayati termasuk manusia
dan keseimbagan ekosistem. Oleh sebab itu, saat ini metode pengendalian telah diarahkan
padapengendalianhayatiataubiologis[1].

Jamur Trichoderma sp. banyak dijumpai hampir pada semua jenis tanah dan merupakan
salah satu jenis jamur yang dapat dimanfaatkan sebagai agens hayati pengendali patogen dan
stimulator pertumbuhan tanaman. Trichoderma sp. merupakan cendawan saprofit tanah
yang secara alami menyerang cendawan patogen dan bersifat menguntungkan bagi
tanaman. Trichodermasp. mampu memarasit cendawan patogen tanaman dan bersifat
antagonis, karenamemiliki kemampuan untuk mematikan sertamenghambat pertumbuhan
cendawan lain mekanisme yang terjadi didalam tanah oleh aktivitas Trichoderma sp.
yaitu competitor ruang maupun nutrisi, antibiosis yaitu mengeluarkan etanol yang
bersifat racun bagi patogen dan sebagai mikroparasit serta mampu menekan aktivitas
cendawan patogen [2].

Selain sebagai agens hayati terhadap penyakit tanaman Trichoderma sp. dapat meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang diinfeksinya. Menurut hasil penelitian
[3], bahwa perlakuan agens hayati Trichoderma sp. berpengaruh nyata terhadap parameter
jumlah daun dan jumlah umbi, namun tidak berpengaruh nyata terhadap terhadap tinggi
tanaman dan bobot umbibawang merah.

Perbanyakan Trichoderma sp. untuk keperluann pengendali jamur patogen dilakukan
dengan cara mengisolasi langsung dari lapangan lalu dibiakkan dalam media biakan, media
yang umum digunakan untuk pertumbuhan Trichoderma sp. di laboratorium adalah media
sintetik seperti media PDA dan media SDA. Media standar yang sering digunakan tersebut
harganya mahal sehingga perlu dicari media alternatif untuk perbanyakan yang lebih murah
dan mudah didapat. Terdapat permasalahan yang timbul bagaimana mendapatkan jamur
Trichoderma sp. dalam jumlah yang besar serta murah, perbanyakan missal dapat
dilakukan dengan

menggunkan ,media buatan yang berisi nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan
Trichoderma sp.[4]. Hasil penelitian[5], menyatakan bahwa berbagai macam media alternatif
yang dapat digunakan seperti jagung, kacang hijau, beras, dedak serta serbuk gergaji dimana
bahan-bahan tersebut mengandung nutrisi yang mendukung pertumbuhan dan
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perkembangan Trichoderma sp..

Akan tetapi untuk perbanyakan masal jamur Trichoderma sp. pada media beras dan jagung
memerlukan biaya yang sangat tinggi serta ketersediaannya juga bersaing dengan kita
manusia yang mengkonsumsi beras sebagai makananpokok

oleh sebab itu diperlukan suatu media alternatif yang baru sebagai media biakan yang
memiliki nilai ekonomis rendah, cukup nutrisi, efektif, mudah didapat, ketersediaan
bahan baku berlimpah dan dapat dimanfaatkan oleh jamur Trichoderma sp. sebagai
tempatuntuktumbuhdanberkembang.

Olehkarenaitu, penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitasbeberapa

media untuk perbanyakan jamur Trichoderma sp. serta untuk mengetahui kerapatan
spora atau konidi dari berbagai macam media tumbuh perbanyakan Trichoderma sp.[6]

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini dilaksakana pada tanggal 13-26 Juli 2021 dilaksanakan di UPTD Laboratorium
Balai Proteksi Tanaman Perkebunan Sumatera Selatan. Jenis penelitian ini adalah
eksp.erimental menggunakan RAL (Rancangan Acak Lengkap) yaitudengan 4 perlakuan dan 4
pengulangan. Isolat Trichoderma sp. diperoleh dari koleksi Laboratorium UPTD Balai Proteksi
Tanaman Perkebunan Sumatera Selatan yang kemudian di murnikan dalam media PDA.
Parameter yang diamati yaitu kerapatan spora, biomassa sebelum dan setelah inkubasi,
persentase pertumbuhan miselium dan waktu tumbuh miselium.

1. Alat dan Bahan
Alatyangdigunakandalampenelitianiniyaitu:kompor, panci, LAF, Cork, saringan, pisau,lampu
bunsen, mikroskop,kantongplastik,autoklaf,borer,jarum ose, gelas ukur, Erlenmeyer, cawan
petri, timbangan, baskom, kukusan Heamacytometer.
Bahan yang digunakan yaitu: isolat Trichoderma sp., kentang, gula pasir, agar-agar,
akuades,alkohol70%,jagung,beras,dedakdanpelet.

2. Pelaksanaan penelitian
Pelaksanaan penelitian terdiri dari: sterilisasi alat, pembuatan media PDA, isolasi media
Trichoderma sp. ke media PDA, pembuatan media perlakuan, inokulasi dan terakhir
pengamatan serta perhitungan kerapatan spora. Pembuatan media perlakuan yaitu
dengan menimbang beras, jagung dan dedak sebanyak 1 kg kemudian di cuci bersih lalu
dikukus selama 30 menitsambil diaduk setiap 15 menit, selanjutnya media yang telah
dikukus dimasukkan didalam kantong plastik berukuran 1 kg sebanyak 200 gram kemudian di
kukus kembali selama 60 menit. untuk pembuatan media pelet dengan cara menimbang pelet
sebanyak 1kgkemudiandimasukkandidalamwadah,laludiberikurang lebih 250 ml aquades
dan diaduk hingga menggumpal lalu dimasukkan didalam kantong plastik sebanyak 200 gram.
Isolat awal Trichoderma sp.yang digunakan yaitusebanyak 5mmmenggunakan corkborerdan
diletakkandidalammedia perlakuanlalu diinkubasidansiap untuk diamati.

Teknik Analisi Data

Penelitian ini dilakukan secara bertahap dan bersifat eksplorasi (deskriftif). Penelitian
dilakukan dengan mengamati periode inkubasi Trichoderma sp. yaitu waktu yang
diperlukan Trichoderma sp. untuk memperbanyakan diri pada setiap media (waktu sejak
inokulasi Trichoderma sp. pada media sampai Trichoderma mulai memperbanyak diri).
Persentase pertumbuhan Trichoderma sp. pada media perbanyakan berdasarkan
persentase luas daerah media yang ditumbuhi Trichoderma sp. dilihat secara visual.
Selanjutnya selisih berat media sebelum dan setelah inokulasi Trichoderma sp. dihitung
berdasarkan berat media sebelum inokulasi Trichoderma sp.dikurangiberat mediasetelah
inokulasiTrichodermasp.. Jumlah spora yang dihasilkan Trichoderma sp. pada setiap media
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perbanyakan dihitungdengan mengguna?an gaemocytometer, denganrumus:
X
— 6
K= nx0,25 x 10

Keterangan
K=]Jumlah spora/ ml pelarut
t=Jumlah spora dalam semuakotak contoh d=
Faktorpengenceran
n=Jumlah semuakotak contoh yangdihitung 0,25=
Faktorkoreksi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan Tumbuh Miselium Trichoderma sp. pada berbagai media perbanyakan
Berdasarkan hasil pengamatan tumbuhnya miselium Trichoderma sp. pada setiap media
yang diujikan yaitu rata-rata hari ke 2 setelah inkubasi. Hal ini menunjukkan bahwa
Trichoderma sp. memiliki kemampuan untuk tumbuh pada setiap media perbanyakan dalam
waktu yang sama. Menurut Prabowo et al. (2006) bahwa Trichoderma sp.termasuk cendawan
yang mudah tumbuh padaberbagai habitatdanlingkungan serta Trichoderma sp.

Tabel 1. Persentase pertumbuhan Miselium Trichoderma sp. pada berbagai media
perbanyakan pada berbagai waktu pengamatan (%)

Media Hari se{elah inkubasi (%)

3 5
Beras 0 4,78 7,07
Jagung 0 6,80 8,60
Dedak 0 7.5 8,66
Pelet 0 4,08 7,07

Berdasarkan Tabel 1 di atas dan gambar 1 di bawah menunjukan bahwa persentase
pertumbuhan miselium Trichoderma sp pada hari ke 3 dan ke 5 yang tertinggi terdapat pada
media Dedak dan Jagung dan persentase yang paling rendah yaitu media Pelet dan Beras. Hal ini
dimungkinkan karena kandungan nutrisi pada media Dedak dan Jagung yang lebih banyak
dan kompleks untuk kebutuhan Trichoderma sp. Selain itu Trichoderma sp. mampu
menghasilkan enzim selulase yang dapat mendegradasi selulosa sehingga mempercepat
asupan nutrisi bagi pertumbuhan cendawan dan mempercepat ketersediaan hara di
bandingkan media lainnya.
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Gambar1.PertumbuhanTrichodermasp.padasetiapmediaperbanyakanpada5HSI;
(A) Dedak, (B) Pelet, (C) Beras, (D) Jagung, (E) Semua media

Tabel 2. Rata-rata selisih bobot media sebelum dan setelah inkubasi masing-
masing media perbanyakanTrichoderma sp. pada hari ke 3 dan ke 5

Media Rata- rata
Alternatif (gram/hari)
3 5
Beras 1,17 1,32
Jagung 1,32 0,38
Dedak 0,3 0,4
Pelet 1,12 1,15

Berdasarkan hasil pengamatan (Tabel 2) di atas dapat dilihat bahwa terjadi penurunan pada
setiap media perbanyakan sebelum dan sesudah inkubasi. Rata- rata penuruan media yang
tertingi yaitu pada media beras sebesar 1,17 gram pada hari ke 3 dan 1,38 gram pada hari ke 5
setelah inkubasi dan yang terendah pada media Dedak sebesar 0,3 gram dan 0,4 gram.
Pengurangan bobot media setelah inkubasi Trichoderma sp. pada setiap media terjadi
Karena menurut [2]bahwa kemampuan cendawan memanfaatkan bahan media biakan
tidak dapat meningkatkan bobot secara signifikan, tetapi dapat meningkatkan serat kasar yang
dihasilkan dari miselium cendawan serta adanya aktifitas cendawan juga
menyebabkan berkurangnya kadar air akibat termanfaatkan dalam mendekomposer.

Tabel 3. Rata-rata jumlah konidia Trichoderma sp.. pada berbagai media
perbanyakan (per gram media)

Media 1 Ulangarzl 3 2 Rata-rata

Beras 37,75x 108 |32,25x108 | 28,75x 108 15,5x 108 28,56 x 108
Jagung | 25,5x 108 23x108 9,75x108 36,25 x 108 23,62 x108
Dedak 9,75x108 | 70,5x 108 12x 108 72,25 x 108 41,125 x 108
Pelet 16x108 |20,75x108 | 18,25x108 14,5x 108 17,37 x 108

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pada media dengan 4 kali ulangan
didapatkan bahwa hasil kerapatan spora berbeda-beda dengan rata-rata kerapatan sporanya
yaitu 28,56x10® Menurut[4], kerapatan spora Trichoderma sp. dengan mengukur spora yang
ada dimedia beras tersebut memiliki hasil yang berbeda-beda. Media beras yang baik untuk
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diantaranya memiliki ciri-ciri setelah inkubasi selama kurang lebih 7 hingga 10 hari yang
telah dicampur dengan Trichoderma sp. warnanya akan berubah putih kehijauan serta
memiliki konidiofer tegak becabang.

Untuk media jagung hasil perhitungan spora didapatakan rata-rata kerapatan spora dari empat
ulangan yaitu 23,62 x 10® memilki nilai yang berdekatan serta secara makroskopis warna
dari jamur Trichoderma sp. pada media jagung yaitu berwarna hijau kekuninga yang
menyebar diseluruh media tersebut. Menurut [7], kepadatan konidia Trichoderma sp. di
pengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah media. Media yang cocok ialah media yang
menyediakan kebutuhan unsur yang cukup untuk proses sp.orulasi apabila kebutuhan
unsur tercukupi, maka proses sp.orulasi juga akan berjalan optimum. Nitrogen dan karbon
merupakan unsuryangsangatmenentukanprosessp.orulasiTrichodermasp.
Padamediapelethasilperhitungansporanyadarikeempatulangantersebut

didapatkan rata-rata 17,37 x 10%. Menurut[8], pada beberapa media seperti beras jagung, dan
pelet tersebut memiliki kerapatan konidia yang sangat sedikit diantara media lainnya dengan
bantuan jamur Trichoderma sp. secara visual. Dan ternyata setelah dihitung konidia pada
media pelet memang berbeda dari setiap ulangan serta cara kerjanya pun berbeda pada
media pelet tidak dilakuka pengkusan ataupun perebusan.

Dan terakhir media dedak setelah dilakukan perhitungan spora di dapatkan rata-rata dari
keempat ulangan tersebut kerapatan sporanya sebesar 41,125 x 10% masing-masing ulangan
memiliki perbedaan yang signifikan hal ini dikarenakan adanya perbedaan kadar air pada
media pada media dedak tersebut. Warna koloninya yaitu kehijaun tua dan tumbuh pada
permukaan media. Menurut[1], pada media dedak warna koloninya kehijaun tua dan rapat dari
media alternatif lainnya, media yang banyak mengandung nutrisi biasanya koloni
Trichoderma sp. yang tumbuh lebih rapat dan berwarna hijau tua sedangkan pada media
yang sedikit mengandung nutrisi biasanya jamur yang tumbuh umumnya transp.aran dan
berwarna putihkehijaun.

Dari keempat media tersebut diperoleh bahwa media yang memilik kerapatan spora paling
rendahyaitumediapeletsebabpertumbuhanjamur Trichodermasp. padapeletsangatlambat
yaitu membutuhkan waktu sekitar 7 hingga 21 hari hari baru mamenuhimediadanberubah
warna menjadi putih meskipun pelet memilki nutrisi yang cukup tapi proses pertumbuhan
jamurnya sangat lambat sehingga jumlah sporanya sedikit. Menurut [6], media dapat
dikatakan sebagai nutrisi yang digunakan untuk bertumbuhnya suatu mikroba dan sangat
diperlukan oleh mikroba

seperti karbon, nitrogen, air dan mineral. Sedangkan kerapatan spora yang tertinggi yaitu pada
media dedak menunjukkan bahwa kemampuannya sebagai media alternatif karena
media dedak termasuk media yang paling baik untuk pertumbuhan jamur sebab memiliki
pH yang rendah atau asam. Menurut[5], selain media pertumbuhan miselium Trichoderma sp.
juga dipengaruhi oleh faktor-faktor pertumbuhan diantaranya adalah pH dan aerasi. Faktor
abiotik memperburuk sifat antagonis seperti pH yang akan mempengaruhi pertumbuhan
miselium jamur Trichoderma sp.sertasebagaiagensbiokontrol, Trichoderma sp.merupakan
jamur yangpertumbuhanmiseliumnyalebihoptimalpadakondisipHyangsama.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa media yang digunakan untuk
perbanyakan Trichoderma sp. Memiliki efektifitas yang berbeda- beda dan media yang paling
efekti untuk perbanyakan Trichoderma sp adalah media dedak dengan kemampuan
pertumbuhan 8,66% pada 5HSI, tumbuh miselium dalam waktu 2 hari dan rata-rata jumlah
spora sebesar 41,125 x 108.sehingga dedak dapat digunakan sebagai alternatif media
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perbanyakanTrichodermasp.
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